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terhadapTingkat Profitabilitas Pada PT. Bank Syari’ah Mandiri, 
Tbk. Periode 2006-2008 

 
ABSTRAK 

 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba. Analisis 

rasio profitabilitas merupakan alat untuk menganalisis tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas usaha yang dicapai oleh Bank. Rasio profitabilitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). Profitabilitas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain:  tingkat solvabilitas dan tingkat likuiditas. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel financing to deposit 

ratio (FDR), cash ratio (CR), capital adequacy ratio (CAR), dan dana pihak ketiga 
(DPK) terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syari’ah Mandiri, Tbk. Periode 2006-
2008. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan kinerja keuangan  PT. 
Bank Syari’ah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2008 yang dipublikasikan dan ditentukan 
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu tekhnik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu dari peneliti. Pengujian dilakukan dengan analisis 
regresi berganda.  

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara serentak menggunakan uji F, 

didapat nilai probabilitas jauh lebih kecil dari nilai alpha (5%), jadi dapat 
disimpulkan bahwa FDR, CR, CAR, LNDPK secara bersama-sama mempengaruhi 
tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandri, Tbk. Nilai Koefisien 
Determinasi (R2) adalah sebesar 0.513 atau 51.3%. hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen (FDR, CAR, CR, dan LNDPK) secara bersama-sama mampu 
mempengaruhi variabel dependen (ROA) sebesar 51,3%. 

 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa financing to deposit ratio (FDR) 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan adanya non performing 
financing (NPF), sedangkan cash ratio (CR) terbukti berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat profitabilitas, capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dan dana pihak ketiga (LNDPK) terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

 
Keywords: Profitabilitas, PT. Bank Syari’ah Mandiri, Tbk., Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Cash Ratio (CR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dana pihak ketiga 
(LNDPK). 
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MOTTO 

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

 

“Allah tidak akan menggubah suatu kaum sebelum mereka 

menggubahnya sendiri” 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزّ ل  ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna  بهنّ 

C. Vokal Pendek 

Fathah ( __َ ) ditulis a, Kasrah ( __ِ ) ditulis i, dan Dammah ( __ُ ) ditulis u. 

Contoh : َأحمد  ditulis ah}mada. 



 .ditulis rafiqa  رفِق 

 .ditulis s}aluha صلُح 

D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a>, bunyi i panjang ditulis i> dan bunyi u panjang ditulis 

u>, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a> 

 <ditulis fala فلا

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i> 

 ditulis mi>s}aq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u> 

 ditulis us}u>l أصول

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuh}aili الزحيلي

2. Fathah + Wawu mati ditulis au 

 .ditulis t}auq طوق

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.  

Contoh : روضة الجنة ditulis Raud}ah al-Jannah. 

 

 



G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis wat}’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis rabâ’îb ربائب

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .ditulis ta’khużûna تأخذون

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah البقرة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

 .’ditulis an-Nisa النساء

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan 

yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan 

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni 

antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di 

Indonesia. 

Kinerja BSM sebagai bank syari’ah yang merupakan konversi dari bank 

konvensional menunjukkan perkembangan kinerja yang dapat dibanggakan. Hal 

ini dapat dilihat dari sisi kinerja keuangan baik sisi permodalan, likuiditas, 

profitabilitas, efisiensi, dan rasio keuangan lainnya. 

Tingkat laba atau profitabilitas BSM terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Pada awal berdirinya, BSM menanggung rugi bersih sebesar Rp. 74.058.407, 

namun pada tahun 2008 laba bersih BSM sudah mencapai Rp196,416 miliar 

berbanding terbalik dengan kondisi BSM pada tahun awal berdirinya. Laba atau 

profitabilitas yang diperoleh perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain:  tingkat solvabilitas dan tingkat likuiditas. 
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Penelitian ini menggunakan rasio FDR, CR, CAR, dan Dana Pihak ketiga, 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA.  

Tingkat profitabilitas adalah tingkat kemampuan bank untuk mendapatkan 

laba dari setiap pengelolaan dana yang dimiliki. Analisis profitabilitas ini 

mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh usaha operasional 

perusahaan.1 Profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. (BSM) pada tahun 

2006-2008 mengalami kenaikan dibandingkan tahun pertama berdirinya yakni 

tahun 1999, namun lebih kecil dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 

pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Pada awal 

berdirinya tingkat pembiayaan yang diberikan oleh BSM relatif kecil yang 

tercermin dari nilai FDR sebesar 72,73%. Pada periode selanjutnya, terdapat 

peningkatan penyaluran pembiayaan meski belum stabil, dan nilai FDR pada 

tahun 2008 sebesar 89,12%.2 

Cash Ratio (CR) merupakan rasio alat likuid terhadap kewajiban yang harus 

segera dibayar. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk membayar 

kewajiban yang harus segera dibayar dengan alat likuid yang dimiliki.  

                                                 
1  Kasmir, Manajemen Perbankan (PT.Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 278-279. 
   
2 www.syariahmandiri. Co.id, diakses pada tanggal 28 April 2009. 
 



 3

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

atau menghasilkan risiko. Rasio CAR yang dimiliki oleh BSM mulai awal 

berdirinya hingga tahun 2008 selalu berada di atas batas minimum yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%.3 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan keseluruhan dana uang masuk ke bank, 

yang berasal dari nasabah selain pemodal maupun peminjam. Dana pihak ketiga 

BSM menunjukkan peningkatan yang cukup pesat dibandingkan tahun pertama 

berdirinya yakni telah mencapai Rp. 14.899 triliun. Hal ini menunjukkan semakin 

besar tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BSM.4 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT.Bank Syariah Mandiri, 

Tbk. Terdapat beberapa alasan dalam pemilihan BSM sebagai subjek penelitian. 

Pertama, BSM merupakan salah satu Bank Umum Syari’ah yang telah berdiri 

lebih dari 10 tahun. Kedua, pada awal berdirinya yakni tahun 1999 PT. Bank 

Syariah Mandiri menderita rugi bersih sebesar Rp. 74.058.407 akibat adanya 

krisis ekonomi, namun ia dapat menunjukkan kinerja yang memuaskan yang 

terbukti adanya peningkatan laba dari tahun ke tahun. Adapun tahun penelitian 

adalah periode 2006-2008 dengan beberapa pertimbangan pertama tahun 2006-

2008 merupakan tahun yang tergolong kategori baru, kedua pada tahun ini tingkat 

                                                 
3 www.syariahmandiri.co.id, diakses pada tanggal 28 April 2009. 
 
4 www.syariahmandiri.co.id, diakses pada tanggal 28 April 2009. 
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laba yang diperoleh lebih baik dari tahun-tahun pertama berdirinya, namun lebih 

rendah dari tahun 2002 dan 2004  sehingga penyusun tertarik untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat profitabilitasnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa aspek yang membantu bank berhasil berkembang, dan tetap eksis dalam 

dunia perekonomian, salah satunya, yaitu kemampuan dan keunggulan dalam 

manajemen keuangan. Jadi, manajemen bank itu sendiri perlu memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, khususnya yang menyangkut 

masalah profitabilitas. Oleh karena itu, penyusun mencoba melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio 

(CR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

Tahun 2006-2008. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar balakang di atas dan untuk memperjelas arah penelitian, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh FDR, CR, CAR, dan DPK secara simultan terhadap 

profitabilitas? 

2. Bagaimana pengaruh FDR terhadap tingkat Profitabilitas? 

3. Bagaimana pengaruh CR terhadap tingkat profitabilitas? 
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4. Bagaimana pengaruh CAR terhadap tingkat profitabilitas? 

5. Bagaimana pengaruh DPK terhadap tingkat profitabilitas? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah:  

1. Meneliti dan menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash 

Ratio (CR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

secara simultan terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk. 

2. Meneliti dan menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

3. Meneliti dan menjelaskan pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap tingkat 

profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

4. Meneliti dan menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

5. Meneliti dan menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 
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Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi para Praktisi yang bergerak di lembaga perbankan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dan masukan, agar 

mampu mengoreksi diri tentang profitabilias usahanya dan sekaligus mampu 

untuk meningkatkan profitabilitasnya di masa mendatang. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan media penyaluran ilmu yang telah diperoleh peneliti 

di bangku kuliah  

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini semoga menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat tentang 

perbankan syari’ah yang berbasis bagi hasil. 

 

D. Telaah Pustaka 

Skripsi yang disusun oleh Lestari Gunayati dengan judul “Pengaruh Rasio 

Likuiditas terhadap Tingkat Profitabilitas di PT. BPRS  Bangun Drajat Warga, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta tahun 1997-2004”. Dalam penelitian ini, rasio 

likuiditas diproksikan dengan Current Ratio, Quick Ratio dan Loan to Deposit 

Ratio. Sedangkan variabel dependen (Profitabilitas) diproksikan dengan NPMR 

dan ROA, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio, Quick 
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Ratio dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap NPMR dan ROA sebesar 

78,3 %.5 

Skripsi yang disusun oleh Dewi Chuzaimah dengan judul “Tingkat 

Permodalan, Profitabilitas, dan Likuiditas PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

sebelum dan sesudah dikeluarkannya SHAR-E CARD. Dalam skripsi ini 

dijelaskan bagaimana tingkat permodalan, profitabilitas, dan likuiditas PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. sebelum dan sesudah dikeluarkannya SHAR-E CARD 

yang diukur dengan rasio CAR, ROA, ROE, Cash Ratio, dan LDR. Berdasarkan 

data yang tercantum menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja bank 

yang signifikan pada tingkat modal bank sebelum dan sesudah dikeluarkannya 

SHAR-E CARD, namun terdapat perbedaan kinerja bank yang signifikan pada 

tingkat profitabilitas dan likuiditas sebelum dan sesudah dikeluarkannya SHAR-E 

CARD.6  

Penelitian oleh Sobirin tentang “Pengaruh Non Performing Financing 

terhadap Profitabilitas (Studi kasus pada PT. BPRS Marga Rizqi Bahagia tahun 

2000-2004).” Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPF berpengaruh 

nyata dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE), dengan t hitung (-8,948) 

                                                 
5 Lestari Gunayati “ Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Tingkat Profitabilitas di PT BPRS 

Bangun Drajat Warga, Banguntapan ,Bantul, Yogyakarta Tahun 1997-2004” (Skripsi tidak 
dipublikasikan, UIN SUKA Yogyakarta, 2006). 

6 Dewi Chuzaimah  “Tingkat Permodalan, Profitabilitas, dan Likuiditas PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk, sebelum dan sesudah dikeluarkannya SHAR-E CARD (Skripsi tidak dipublikasikan, 
UIN SUKA Yogyakarta, 2007). 
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> t tabel (2,00). NPF juga berpengaruh nyata terhadap Return On Asset (ROA) 

dengan t hitung (-4,987) > t tabel (2,00). Pengaruh NPF terhadap ROE sebesar 58 

%, sedangkan pengaruh NPF terhadap ROA sebesar 30%.7 

Skripsi oleh Riyadi Budi Susanto “Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Dana Pihak ketiga (DPK), dan Kualitas Aktiva terhadap 

Tingkat Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tahun 1999-

2006”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh positif dan signifikan, Loan To Deposit Ratio tidak 

berpengaruh signifikan, variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan, dana 

pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan, dan kualitas aktiva tidak 

berpengaruh.8 

Skripsi yang disusun oleh Riyanah dengan judul “Pengaruh Non 

Performing Financing, Debt to Equity Ratio, dan Loan to Deposit Ratio Terhadap 

Profitabilitas Keuangan (Studi di BMT Mitra Usaha Mulia Yogyakarta).” Skripsi 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh NPF, LDR terhadap tingkat 

profitabilitas keuangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa NPF 

memberikan pengaruh negatif terhadap ROA yaitu sebesar (-4.020) dan tingkat 
                                                 

7 Irwan Sobirin, “Pengaruh Jumlah Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas. Studi 
pada PT BPRS Margi Rizqi Bahagia Yogyakarta ” (Skripsi tidak dipublikasikan, UIN SUKA 
Yogyakarta, 2005). 

 
8 Riyadi Budi Susanto, “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak ketiga 
(DPK), dan Kualitas Aktiva terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Tahun 1999-2006” (skripsi tidak dipublikasikan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007).  
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signifikansi 0.00 < 0.05, yang artinya koefisien regresi signifikan, sedangkan 

DER tidak berpengaruh terhadap profitabilitas keuangan, adapun LDR 

memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas.9 

Skripsi yang disusun oleh Siti Sulastri dengan judul “ Analisis Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk., 

Tahun 1993-2002”. Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu OLS (Ordinary 

least Square) dan ADL (Autoregressive Distributed Lag). Hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan metode OLS memberikan hasil yang kurang 

shahih dan kurang valid, sedangkan metode ADL memberikan hasil yang cukup 

baik. Dari ketiga variabel hanya CAR yang berpengaruh positif dan signifikan 

dalam jangka pendek namun tidak dalam jangka panjang, karena permodalan 

bank setiap tahunnya berubah-ubah. Sedangkan untuk variabel LDR dan DPK 

berpengaruh positif namun tidak signifikan.10 

Tidak signifikannya hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode 

OLS (Ordinary Least Square) diduga karena menggunakan data yang 

diinterpolasi, hal ini dikarenakan pada saat proses penelitian PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. belum menerbitkan data laporan keuangan bulanan maupun 

                                                 
9 Riyanah, “Pengaruh Non Performing Financing, Debt To Equity Ratio, dan Loan To 

Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Keuangan (Studi di BMT Mitra Usaha Mulia Yogyakarta).” 
(Skripsi tidak dipublikasikan, UIN SUKA Yogyakarta, 2007). 

 
10 Siti Sulastri “ Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
Tahun 1993-2002” (Skripsi tidak dipublikasikan, UIN SUKA Yogyakarta, 2005). 
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kuartalan, sehingga menyulitkan bagi peneliti untuk mendapatkan data yang akan 

diolah dengan menggunakan analisis regresi. Hal ini menjadi pertimbangan untuk 

melanjutkan penelitian berikutnya guna mendapatkan hasil penelitian yang shahih 

dan valid.  

Skripsi yang disusun oleh Imam Ghozali “Pengaruh CAR (Capital 

Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio) BOPO (Rasio Biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional) dan NPL (NonPerforming Loan) 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode (Januari: 2004 – Oktober: 

2006)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR berhubungan 

negatif dan signifikan dengan demikian variabel tersebut tidak sesuai hipotesis, 

disebabkan adanya risiko yang besar sehingga CAR dapat berpengaruh negatif. 

Variabel FDR berhubungan positif dan signifikan, hal ini dikarenakan bila 

semakin besar dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan maka dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas. Variabel BOPO berhubungan positif dan 

signifikan hal ini disebabkan dengan adanya penambahan cabang baru dan 

promosi dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas periode Januari:2004-

Oktober:2006 yang dilakukan oleh bank Syariah Mandiri. Variabel NPL 

berhubungan negatif dan signifikan dikarenakan semakin rendah tingkat kredit 

macet suatu bank maka semakin baik bank tersebut. NPL menerangkan tingkat 
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pengembalian pembiayaan non lancar terhadap total pembiayaan dari suatu 

bank.11 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya. Adapun 

perbedaannya adalah dalam penelitian ini menggunakan variabel Cash Ratio dan 

periode tahun 2007-2008 yang belum digunakan pada penelitian sebelumnya.  

 

E. Kerangka Teori  

Penghindaran bunga (riba) merupakan salah satu tantangan yang dihadapi 

dunia Islam dewasa ini. Suatu hal yang sangat menggembirakan bahwa beberapa 

tahun belakangan ini para ekonom muslim telah mencurahkan perhatian besar 

guna menemukan cara menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan 

dengan sistem yang lebih sesuai dengan etika Islam. Mereka telah membangun 

model teori ekonomi yang bebas bunga dan pengujiannya terhadap pertumbuhan 

ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan. Di samping itu, para praktisi 

perbankan muslim juga telah memberikan kontribusi berharga dalam membangun 

sistem perbankan yang bebas bunga. Untuk mempraktekkannya, sejumlah bank 

Islam juga telah dibuka di beberapa belahan dunia dengan sistem bebas bunga. 

Sebagaimana perbankan konvensional, perbankan syari’ah juga 

merupakan lembaga perantara keuangan yang memiliki tujuan memperoleh 

                                                 
11 Imam Ghozali, “Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit 

Ratio) BOPO (Rasio Biaya operasional terhadap pendapatan operasional) dan NPL (NonPerforming 
Loan) terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode (Januari: 2004 – Oktober: 2006)” (skripsi 
tidak dipublikasikan, UII, Yogyakarta, 2007). 
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keuntungan secara optimal. Suatu perbankan akan memperoleh keuntungan yang 

optimal jika mampu menjaga kinerjanya dan kemampuannya mengendalikan 

biaya operasional serta kemampuannya dalam menghimpun dana dari 

masyarakat.  

Bank sebagai lembaga kepercayaan berperan sebagai intermediasi 

keuangan. Untuk mendeteksi fungsi intermediasi dapat digunakan indikator 

keuangan Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR merupakan perbandingan 

antara jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga 

yang dihimpun dari masyarakat. FDR merupakan indikator pemberian kredit 

kepada nasabah yang dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera 

memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah 

digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio FDR 

memberikan indikasi rendahnya likuiditas bank, karena dana bank lebih banyak 

digunakan untuk memberikan pembiayaan daripada diinvestasikan dalam bentuk 

kas sehingga diharapkan dengan pembiayaan yang tinggi keuntungan yang 

diperoleh juga tinggi. Jadi FDR berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas. 

Pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank, baik yang besar 

maupun yang kecil, bukanlah karena kerugian yang dideritanya, melainkan lebih 

kepada ketidakmampuan bank memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Likuiditas 

penting bagi bank untuk menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari, mengatasi 
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kebutuhan dana yang mendesak, memuaskan permintaan nasabah akan pinjaman 

dan memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan investasi yang menarik 

dan menguntungkan. Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu 

kecil sehingga mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak 

boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada 

rendahnya tingkat profitabilitas.12 

Cash Ratio adalah alat pengukur likuiditas bank, yaitu likuiditas minimum 

yang harus dipelihara setiap bank. Rasio digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam membayar kembali simpanan nasabah (deposan) pada saat ditarik 

dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini 

semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Likuiditas 

yang tinggi akan mengakibatkan kas menganggur yang tinggi, hal itu tentu saja 

tidak menguntungkan bank bersangkutan dan sebagai akibatnya profitabilitas 

akan rendah.13 Jadi CR berpengaruh negatif terhadap tingkat profitabilitas. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 

                                                 
12 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2002), hlm. 311. 
 
13 Muhammad Ghofur Wibowo, Potret Perbankan Syari’ah Indonesia Terkini (Yogyakarta: 

Biruni Press), 2007, hlm. 99. 
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masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain.14 CAR merupakan indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Ketentuan 

dari Bank Indonesia menyatakan penyediaan CAR minimal 8%. Jika rasio 

kecukupan modal ini semakin besar, maka tingkat keuntungan bank juga akan 

meningkat15 karena bank mampu menutupi kerugian-kerugian yang disebabkan 

oleh aktiva berisiko dengan menggunakan modal tanpa harus mengurangi 

keuntungan yang diperoleh. Jadi CAR berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas.  

Dana pihak ketiga (DPK) yang telah dikumpulkan oleh bank, maka sesuai 

dengan fungsi intermediary-nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana 

tersebut untuk pembiayaan.16 Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam 

menjalankan fungsi penggunaan dana untuk mencapai tingkat profitabilitas yang 

cukup dan tingkat risiko yang rendah dan untuk mempertahankan kepercayaan 

masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas tetap aman. Dari pembiayaan 

yang dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan mendapatkan hasil. Tingkat 

penghasilan dari pembiayaan (Yield on Financing) merupakan tingkat 

                                                 
14______________________ , Manajemen Perbankan,………………….………. hlm. 121.  
 
15 Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta 

: BPFE, 2002), hlm. 562.   
 
16 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2001), hlm.237. 
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penghasilan tertinggi dari bank.17 Jadi semakin besar jumlah Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang terhimpun semakin banyak jumlah pembiayaan yang disalurkan 

sehingga akan meningkatkan tingkat profitabilitas. 

F. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari bahasa yunani, yang terdiri dari akar kata hypo dan 

thesis. Hypo berarti kurang dari dan tesis berarti pendapat. Dengan demikian, 

hipotesis dapat didefinisikan sebagai pendapat, jawaban atau dugaan yang bersifat 

sementara dari suatu persoalan yang diajukan, yang kebenarannya masih perlu 

dibuktikan lebih lanjut.18 Hipotesis mengidentifikasikan bahwa: 

1. Ha : Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio (CR), Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 

2. Ha1: FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 

Ha2: CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 

Ha3: CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 

Ha4: DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 

 

 

 

                                                 
17 Ibid., hlm.238. 
 
18  Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada, 2001), hlm. 58. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dokumenter. 

Penelitian dokumenter merupakan jenis penelitian yang data dan informasinya 

diperoleh dari bahan-bahan dokumentasi suatu institusi seperti laporan 

keuangan dan dokumentasi lainnya yang dimiliki dan didokumentasikan oleh 

suatu institusi.19 

Sifat penelitian ini adalah penelitian asosiatif interaktif yaitu penelitian 

bertujuan untuk mengetahui hubungan saling mempengaruhi antar variabel 

dalam populasi.20  

2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.21 Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

PT. Bank Syari’ah Mandiri periode 2006-2008 yang dipublikasikan. 

                                                 
19 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta : UII Press, 2005), hlm. 31.  
 
20 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2005), hlm.  209-300.  
 
21 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, cet. Ke-5 (Bandung : CV. ALFABETA, 2003), hlm. 73. 
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Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.22 Dalam hal ini 

pertimbangan yang diambil adalah laporan keuangan PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk. dalam bentuk bulanan yang dipublikasikan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder didapatkan oleh penyusun secara tidak langsung dari objek 

penelitian. Data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank 

Syariah Mandiri, Tbk. periode 2006-2008 dalam bentuk data bulanan yang 

diperoleh dari website resmi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

4. Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang merupakan atribut 

dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan 

yang lainnya dalam kelompok itu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya.23 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen 

dan variabel independen. 

                                                 
22  Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2005), hlm. 61. 
 
23 Ibid., hlm.31-33. 
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a. Variabel Bebas (Independent) : merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya vaiabel dependent 

(terikat). 

1) Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 

pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut :24 

FDR = %100x
ketigapihakdana

pembiayaan   

2) Cash Ratio (CR) merupakan rasio alat likuiditas bank, yaitu likuiditas 

minimum yang harus dipelihara oleh setiap bank. Cash ratio atau 

minimum cash requirement adalah perbandingan antara alat likuid 

yang dikuasai bank dengan kewajiban yang segera harus dibayar. Cash 

Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :25 

                                            Cash Ratio= %100x
DibayarsegerayangKewajiban

DikuasaiyangLikuidAlat  

3) Capital Adequcy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Dapat dirumuskan 

sebagai berikut:26 

                                                 
24 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 

2005), hlm. 55. 
25 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari’ah (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2006), , 

hlm. 154.   
 
26 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan,…………………………………., hlm. 121.  
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CAR = %100x
RisikoMenurutTertimbangAktiva

ModalBank   

4) Dana Pihak ketiga (DPK) merupakan keseluruhan dana uang masuk ke 

bank, yang berasal dari nasabah selain pemodal maupun peminjam.  

DPK dihitung dengan logaritma natural (LN) total dana pihak ketiga 

(DPK).    

b. Variabel Terikat (Dependent): Merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel 

terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Return On Asset 

(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :27 

ROA = %100x
AssetAverage

IncomeNet  

5. Metode Penelitian 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi. 

Analisis ini digunakan untuk memperkirakan dan memperhitungkan besarnya 

pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu kejadian terhadap kejadian 

lain. Dalam penelitian ini metode regresi yang digunakan adalah metode 

Ordinary Least Square (OLS) atau metode kuadrat terkecil. Dengan  

melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik digunakan 
                                                                                                                                           

 
27  Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2001), hlm. 279. 
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untuk menguji apakah data yang digunakan merupakan data linier terbaik dan 

memperoleh hasil yang tidak bias (Best Linier Unbiased Ustimated / BLUE), 

sedangkan uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis 

berdasarkan data penelitian. 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa data yang ada 

terdistribusi dengan normal. Adapun untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi secara normal atau tidak digunakan analisis 

grafik dan uji statistik (Uji Kolmogorov-Smirnov).28 Dalam penelitian 

ini untuk mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau 

tidak digunakan analisis grafik. Dalam analisis ini, dasar pengambilan 

keputusan melihat pola sebaran data disekitar garis diagonal, apabila 

data tersebut menyebar disekitar garis diagonal, maka data 

berdistribusi normal.29 Adapun dasar pengambilan keputusan dengan 

Uji Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan signifikansi 

dengan nilai alpha (α ), apabila signifikansi > α  maka data 

berdistribusi normal.30 

                                                 
28 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi 3 (Semarang : Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), hlm. 110.   
 
29 Ibid., hlm. 110.  
 
30 Ibid., hlm. 115. 
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2)  Uji Multikolinearitas 

Multikolonieritas berarti adanya lebih dari satu hubungan liniear 

yang sempurna diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. 

Apabila terjadi kolinearitas sempurna maka koefisien regresi dari 

variabel X tidak dapat ditentukan dan standard error-nya tak 

terhingga. Jika kolinearitas kurang sempurna, koefisien regresi dari 

variabel X dapat ditentukan, tetapi standard error-nya tinggi, yang 

berarti koefisien regresi tidak dapat diperkirakan dengan tingkat 

ketelitian yang tinggi.31 

Multikolinieritas dapat diketahui dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Dasar pengambilan 

keputusan adalah apabila nilai Variance Inflaton Factor (VIF) lebih 

besar dari 10 (VIF > 10). Kemudian jika nilai tolerance lebih kecil 

dari 0,10 (tolerance < 0,10), maka model regresi memiliki gejala 

multikolinearitas.32 

 

 

 

 

                                                 
31 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikasi (Jakarta: Bumi 

Aksara,2004), hlm. 111-112. 
 
32 Ibid,, hlm. 110.  
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana variasi dari faktor 

penganggu berbeda pada data pengamatan satu ke data pengamatan 

yang lain.33 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah 

heteroskedastisitas maka dapat dilakukan pengujian diantaranya 

dengan analisis grafik dan uji prak. 

Analisis grafik dalam penelitian ini menggunakan grafik 

scatterplot, yakni dengan melihat pola yang dibentuk oleh titik dalam 

grafik. Apabila titik-titik tersebut membentuk pola tertentu, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas.  

Uji park dilakukan dengan menguadratkan nilai residual (U2t) 

kemudian dihitung logaritma dari kuadrat residual (Ln U2t), kemudian 

hasilnya diregresikan. Jika koefisien parameter beta dari persamaan 

regresi signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan terdapat 

gejala heteroskedastisitas.34 

4) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi yang terjadi diantara anggota-

anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian 

                                                 
33 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikasi……………………, hlm. 

106. 
34 Imam ghozali, Analisis Multivariate Dengan Program SPSS……………… hlm.107-108.  
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waktu (time series) atau dalam rangkaian ruang (cross section).35 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi, maka bisa 

dilakukan dengan Uji Durbin Watson (DW test) dan Uji Box-Pierce 

dan Ljung Box. 

Dengan menggunakan uji Durbin-watson, untuk mengetahui ada 

atau tidaknya gejala autokorelasi, dasar pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut :36 

TABEL 1.1 

Dasar Pengambilan Keputusan Durbin-Watson 

Jika  Keputusan 

DW kurang dari 1.10 Ada autokorelasi 

DW 1.10 dan 1.54 Tanpa kesimpulan 

DW 1.55 dan 2.46 Tidak ada autokorelasi 

DW 2.46  dan 2.90 Tanpa kesimpulan 

Lebih dari 2.91 Ada autokorelasi 

  Sumber: Muhammad Firdaus, 2004 

Adapun dengan Uji Ljung Box, kriteria ada tidaknya autokorelasi 

adalah jika jumlah lag yang signifikan lebih dari dua, maka dikatakan 

                                                 
35 Gunawan Sumodiningrat, Ekonometrika Pengantar (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 

hlm. 231.  
36 Muhammad Firdaus, Ekonometrik Suatu Pendekatan Aplikatif…………………., hlm. 101. 
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ada autokorelasi. Jika lag yang signifikan dua atau kurang dari dua, 

maka dikatakan tidak autokorelasi.37 

5) Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 

yang digunakan sudah benar atau tidak. Untuk melihat kelinieran 

digunakan uji LM (Uji Langrange Multiplier) dengan menguadratkan 

variabel independennya untuk mendapatkan nilai c2 hitung atau (n x 

R2). Adapun pengambilan keputusannya yaitu, jika nilai c2 hitung < c2 

tabel, maka disimpulkan spesifikasi model yang digunakan sudah 

benar (memenuhi asumsi linieritas).38 

 

b. Uji Regresi 

Model dasar yang digunakan adalah model regresi linier berganda 

dengan formulasi sebagai berikut: 

Y = α + β 1X1+ β 2X2+ β 3X3+ β 4X4+ε  

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen Return on Asset (ROA) 

α  = Konstanta  

β  = Koefisien regresi 

X1 = Variabel independen Financing to Deposit Ratio (FDR) 
                                                 

37 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Dengan Program SPSS……………… hlm.103. 
 
38 Imam Ghozali, Analisis Multivariate dengan Program SPSS…………………., hlm. 119.  
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X2= Variabel independen Cash Ratio (CR) 

X3= Variabel Independen Capital Adequay Ratio (CAR) 

X4= Variabel independen Dana Pihak Ketiga (DPK) 

                 ε   =  Error Term 

 

c. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah, uji 

signifikansi secara bersama-sama (uji statistik F), koefisien determinasi 

(R2), dan  uji signifikan parameter individu (uji statistik t). 

1) Uji F 

Uji F dipakai untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen.39 Untuk 

melihat pengaruh yang terjadi dilakukan dengan membandingkan nilai 

sig dengan nilai tingkat kepercayaan 0,05. Apabila nilai sig lebih kecil 

dari nilai derajat kepercayaan (sig < 0,05), berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

2) Uji R2 

Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh  

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. 

                                                 
39 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Dengan Program SPSS……………….,  hlm. 87.  
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Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu, berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

3) Uji t 

Uji t untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap 

variabel lain bersifat konstan. untuk pengambilan kesimpulannya 

dinyatakan dengan melihat nilai signifikansi dan membandingkan 

dengan taraf kesalahan (signifikansi) yang dipakai. yakni jika nilai 

probabilitas < nilai alpha (α ), maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.40 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah, integral dan sistematis, 

maka dalam penulisan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab dimana setiap bab 

terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

                                                 
40 Ibid., hlm. 87. 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, hipotesis, 

Kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi landasan teori yang menjelaskan pokok-pokok teori 

yang akan dibahas lebih mendalam dalam skripsi ini. Bab ini terdiri dari beberapa 

sub bab, yaitu Pengertian dan Karakteristik Bank Syari’ah, Prinsip-prinsip 

Operasional Bank Syari’ah, Tingkat Profitabilitas Bank Syari’ah, Manajemen 

Likuiditas Bank Syari’ah, Manajemen Permodalan Bank Syari’ah, Manajemen 

Dana Bank Syari’ah. 

Bab ketiga, berisi seputar gambaran umum PT. Bank Syariah Mandiri, 

Tbk. Dalam bab ini terdapat sub bab, yaitu mukadimah, visi, misi, Kelembagaan, 

Maksud dan tujuan, dan Kinerja PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.  

Bab keempat, berisi analisa dan pembahasan. Dalam penelitian ini analisis 

menggunakan model Ordinary Least Square yang akan menjelaskan tentang  

pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio (CR), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap tingkat profitabilitas serta 

pengujian terhadap hipotesis disertai pembahasan terhadap hasil yang diperoleh. 

Bab kelima, mengakhiri pembahasan dari keempat bab sebelumnya, maka 

bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil-hasil analisa dan saran-saran yang 

diusulkan. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data telah yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji F, FDR (X1), CR (X2), CAR (X3), dan DPK (X4) secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas (ROA) PT. Bank Syari’ah Mandiri, Tbk. Hal ini dibuktikan 

dengan tingkat sig sebesar 0.000 < nilai α  0.05. Besarnya pengaruh dari 

keempat variabel bebas terhadap tingkat profitabilitas sebesar 51.3% 

sedangkan sisanya sebesar 48.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.  

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa: 

a. Financing to Deposit ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan dengan hasil sig 0.058 >  nilai 

α 0.05. Disebabkan karena pembiayaan yang disalurkan tidak 

memberikan keuntungan yang besar bagi bank dengan adanya non 

performing financing atau pembiayaan bermasalah sehingga 

menyebabkan menurunnya mutu pembiayaan, menurunnya nilai 

kesehatan operasi baik di masyarakat dan di dunia perbankan. 
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b. Cash Ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan dengan hasil tingkat sig 0.029 

< nilai α 0.05. 

c. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan dengan 

tingkat sig 0.000 < nilai α 0.05. 

d. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan dengan tingkat sig 

0.000 < nilai α 0.05. 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti berikutnya. Dengan hasil prosentase sebesar 48.7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor-faktor yang bisa mempengaruhi tingkat profitabilitas 

selain FDR, CR, CAR, dan DPK agar diketahui lebih banyak faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Cash Ratio (CR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) mampu menjelaskan variasi tingkat profitabilitas 

secara signifikan. Dengan demikian pihak manajemen guna 

memaksimumkan Profitabilitas diharapkan dapat fokus pada variabel 

tersebut, dan dapat untuk lebih mengoptimalkannya lagi. Dan tidak 
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mengabaikan variabel-variabel lainnya yang juga berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan FDR tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, disebabkan oleh dua hal, yaitu: adanya non performing 

financing dan adanya faktor kelambanan. Sedangkan dalam penelitian ini 

tidak memperhitungkan faktr tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan faktor kelambana pada FDR. 
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